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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan data dari tahap preliminary research sebagai 
dasar dalam pengembangan booklet Zoologi Vertebrata yang terintegrasi dengan pendekatan 
TPACK. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan dengan model Plomp, yang dalam 
kajian ini hanya difokuskan pada tahap pertama, yaitu preliminary research phase. Sampel 
penelitian terdiri dari 90 mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UIR. Instrumen yang digunakan 
meliputi lembar analisis RPS, lembar wawancara, lembar observasi, serta angket untuk 
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari analisis RPS terdapat delapan topik utama yang dipelajari, serta 8,88% responden 
menyatakan belum tersedia media pembelajaran zoologi vertebrata yang berbasis pendekatan, 
metode, atau model pembelajaran tertentu. Selain itu, berdasarkan hasil angket kebutuhan, 
100% mahasiswa menyatakan dukungan terhadap pengembangan booklet zoologi vertebrata 
yang terintegrasi dengan TPACK. Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap preliminary 
research, dapat disimpulkan bahwa pengembangan booklet Zoologi Vertebrata berbasis TPACK 
perlu dilakukan guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

This research aims to describe the data from the preliminary research stage as a 
basis for developing a Vertebrate Zoology booklet that integrates the TPACK 
approach. This research employs a development method based on the Plomp model, 
which focuses solely on the first stage, namely the preliminary research phase. The 
research sample consisted of 90 students from the Biology Education program at 
FKIP UIR. The instruments used include RPS analysis sheets, interview sheets, 
observation sheets, and questionnaires to identify student problems and needs. The 
research results showed that, based on the RPS analysis, eight main topics were 
studied, and 8.88% of respondents stated that there were no Vertebrate Zoology 
learning media available based on specific approaches, methods, or learning 
models. Additionally, based on the results of the needs questionnaire, 100% of 
students expressed support for the development of the Vertebrate Zoology booklet, 
integrated with TPACK. Based on the data obtained during the preliminary research 
stage, it can be concluded that developing a TPACK-based Vertebrate Zoology 
booklet is necessary to enhance learning effectiveness. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang memungkinkan individu memperoleh 
pengalaman belajar serta mengembangkan potensinya secara maksimal (Wiska et al., 2020). Dalam 
konteks Kampus Merdeka, proses pembelajaran dirancang agar berpusat pada mahasiswa (student-
centered learning) (Elfis et al., 2021). Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) 
diterapkan sebagai respons terhadap tantangan yang dihadapi lulusan perguruan tinggi di Indonesia, 
yang dinilai belum sepenuhnya siap menghadapi dinamika dunia kerja pascapandemi Covid-19 serta 
masih memerlukan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan komunikasi (Chelsya, 
2022). Kemajuan teknologi informasi turut berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi tenaga 
kerja sesuai kebutuhan industri, sehingga perguruan tinggi perlu menjalin kolaborasi dengan berbagai 
sektor, termasuk industri dan jasa, guna menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas (Laga et 
al., 2021).  Dalam dunia pendidikan, peran pendidik sangat penting dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif agar peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, 
perencanaan pembelajaran yang baik menjadi faktor kunci dalam keberhasilan proses pembelajaran 
(Susilawati et al., 2020). Salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan 
tinggi adalah pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Pengembangan 
bahan ajar dapat dimulai dengan merancang media pembelajaran yang inovatif. 

Media pembelajaran memiliki peran krusial dalam menunjang efektivitas pembelajaran. 
Seorang pendidik harus mampu memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran agar hasil yang diharapkan dapat tercapai (Nurrita, 2018). Salah satu media 
pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran adalah booklet. Media pembelajaran yang 
dapat digunakan salah satunya adalah booklet. Booklet merupakan media cetak inovatif yang 
menyajikan materi secara menarik, ringkas, serta fleksibel untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Media ini didesain dengan ilustrasi yang jelas serta uraian singkat yang menggambarkan inti dari materi 
yang terdapat dalam buku ajar (Azizah et al., 2022). Salah satu mata kuliah yang dianggap sulit oleh 
mahasiswa Pendidikan biologi FKIP Universitas Islam Riau adalah zoologi vertebrata yang 
pembahasannya mencakup tujuh kelas hewan dalam subfilum vertebrata, mahasiswa sering 
mengalami berbagai kesulitan dalam memahami materi.  

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Islam Riau yang telah mengambil mata kuliah tersebut, ditemukan beberapa kendala utama, antara 
lain: (a) kesulitan dalam memahami banyaknya jenis hewan beserta klasifikasinya yang kompleks; (b) 
hambatan dalam menghafal dan mengucapkan nama ilmiah hewan; (c) rendahnya capaian akademik 
mahasiswa yang tercermin dari banyaknya nilai kuis, UTS, dan UAS yang masih dalam kategori C; (d) 
belum tersedianya media pembelajaran zoologi vertebrata yang terintegrasi dengan pendekatan, 
metode, atau model pembelajaran tertentu; serta (e) 100% mahasiswa menyatakan perlunya 
pengembangan booklet zoologi vertebrata berbasis TPACK.  

 TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) merupakan suatu kerangka kerja 
pembelajaran yang mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, dan konten dalam proses pengajaran 
(Oktaviana & Yudha, 2022). Pengembangan media pembelajaran booklet berbasis TPACK diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi zoologi vertebrata. Media ini 
dirancang agar tidak hanya berbentuk cetak, tetapi juga menggabungkan unsur teknologi yang 
memungkinkan akses ke sumber pembelajaran digital. 

Pengembangan media pembelajaran booklet terintegrasi TPACK diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi mahasiswa. Media pembelajaran booklet terintegrasi TPACK merupakan 
sebuah media pembelajaran cetak yang memiliki unsur teknologi, pedagogik, dan konten 
pembelajaran. Di era serba digital seperti saat ini, guru memang dituntut untuk cakap dalam 
mengintegrasikan ketiganya. Keunggulan booklet terintegrasi TPACK di antaranya adalah: (1) 
meningkatkan pemahaman mahasiswa melalui integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta (2) 
menyederhanakan konsep pembelajaran yang kompleks dengan dukungan teknologi, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor mahasiswa. Beberapa penelitian 
sebelumnya juga mendukung penerapan TPACK dalam pembelajaran. 
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Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh (Surahman et al., 2020) mengenai pengembangan 
perangkat pembelajaran berbasis TPACK dalam meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Rahayu, 2017) mengenai 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) integrasi ICT dalam pembelajaran IPA abad 21. 

Pengembangan media booklet berbasis TPACK dilakukan dengan menggunakan model Plomp. 
Model ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu (1) tahap investigasi awal (preliminary research), (2) tahap 
pengembangan prototipe (prototyping phase), dan (3) tahap penilaian (assessment phase). 
Keunggulan model Plomp terletak pada pendekatannya yang sistematis dalam mengatasi 
permasalahan pembelajaran, serta langkah-langkahnya yang terstruktur dalam menghasilkan media 
pembelajaran yang efektif. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan booklet yang 
dikembangkan dapat membantu mahasiswa dalam memahami zoologi vertebrata dengan lebih baik 
serta meningkatkan hasil belajar mereka.  

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan model 
pengembangan Plomp. Model pengembangan ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu tahapan 
pertama (preliminery research phase), tahapan kedua (prototyping phase), dan tahapan ketiga 
(assessment phase) namun dalam penelitian ini hanya difokuskan pada tahap pertama, yaitu tahap 
penelitian pendahuluan (preliminary research phase). Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi 
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Islam Riau. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UIR yang telah menyelesaikan 
mata kuliah zoologi vertebrata. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 mahasiswa yang dipilih 
menggunakan teknik sampling jenuh, di mana seluruh populasi yang memenuhi kriteria penelitian 
dijadikan sebagai sampel. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi beberapa instrumen pengumpulan data, yaitu 
lembar analisis kurikulum dalam bentuk analisis Rencana Pembelajaran Semester (RPS), lembar 
wawancara mahasiswa, lembar observasi perkuliahan zoologi vertebrata, serta angket yang digunakan 
untuk mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa terhadap pengembangan booklet zoologi vertebrata 
berbasis TPACK. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Menurut (Sastroadmojo, 2018) data yang diperoleh dari angket dianalisis dengan 
mengkonversinya ke dalam bentuk persentase menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

 
Keterangan : 
P = persentase yang dicari  
F = frekuensi jawaban 
N = jumlah sampel 

HASIL PENELITIAN 

Tahapan preliminery research phase merupakan tahapan awal dalam model Plomp untuk 
mengembangkan booklet zoologi vertebrata terintegrasi TPACK. Tahapan preliminary research phase 
yang sudah dilakukan antara lain: 

 
Hasil Analisis Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Zoologi vertebrata 
Berdasarkan analisis RPS mata kuliah zoologi vertebrata yang telah dilakukan, maka didapatkan 
delapan topik yang akan dipelaari dalam perkuliahan. Hasil analisis RPS dapat dilihat pada Tabel 1. di 
bawah ini. 
 
 
 

Tabel 1. Topik yang Dipelajari 
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No. Topik yang Dipelajari 

1. Pengantar zoologi vertebrata 

2. Kelas Agnatha 

3. Kelas Osteichthyes 

4. Kelas Condricthyes 

5. Kelas Amfibi 

6. Kelas Reptil 

7. Kelas Aves 

8. Kelas Mamalia 

 
Hasil Observasi Kegiatan Perkuliahan Zoologi vertebrata 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan kegiatan perkuliahan zoologi vertebrata yang 
sudah dilakukan, maka ditemukan beberapa permasalahan. Hasil observasi kegiatan perkuliahan 
zoologi vertebrata dapat dilihat pada Tabel 2. di bawah ini. 
 

Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Perkuliahan Zoologi vertebrata 

No. Permasalahan 

1. Mahasiswa masih sulit memahami materi pada mata kuliah zoologi vertebrata karena 
banyaknya jenis hewan yang dibahas yang memiliki klasifikasi dan kekhasan yang 
berbeda-beda. 

2. Mahasiswa kesulitan menghafal serta mengucapkan nama-nama hewan dalam 
bahasa ilmiah. 

3. Masih banyak nilai kuis, UTS, dan UAS mahasiswa yang masuk dalam kategori nilai C. 

4. Belum adanya sebuah media pembelajaran zoologi vertebrata yang teintegrasi 
dengan sebuah pendekatan atau metode atau model pembelajaran. 

5. Diperlukan adanya pengembangan media pembelajaran booklet zoologi vertebrata 
terintegrasi TPACK (Technlogical Pedagogical Content Knowledge). 

 
Hasil Angket Kebutuhan dalam Kegiatan Perkuliahan Zoologi vertebrata 
Hasil angket kebutuhan dalam kegiatan perkuliahan zoologi vertebrata dapat dilihat pada Tabel 3. 
berikut. 
 

Tabel 3. Hasil Angket Kebutuhan dalam Kegiatan Perkuliahan Zoologi vertebrata 

No. Pernyataan Persentase 

1. Tampilan 98% 
2. Isi 98% 
3. Bahasa 100% 
4. Terintegrasi TPACK 100% 

 

PEMBAHASAN 

Preliminary research phase merupakan tahapan pertama dari model pengembangan Plomp. 
Pada tahapan preliminary research phase dilakukan beberapa langkah sebagai dasar pengembangan 
booklet zoologi vertebrata terintegrasi TPACK, diantaranya: analisis RPS mata kuliah zoologi vertebrata 
untuk menentukan topik yang akan dipelajari pada perkuliahan, melakukan observasi terhadap 
pelaksanaan perkuliahan zoologi vertebrata, menganalisis angket kebutuhan mahasiswa terhadap 
pelaksanaan kegiatan perkuliahan zoologi vertebrata. 

 
 

 
Analisis Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Zoologi vertebrata 
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Berdasarkan analisis Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah zoologi vertebrata 
yang telah dilakukan, maka didapatkan delapan topik materi, diantaranya pengatar zoologi, kelas 
agnatha, kelas osteichthyes, kelas condricthyes, kelas amfibi, kelas reptil, kelas aves, dan kelas 
mamalia. Analisis RPS perlu dilakukan untuk menentukan topik yang akan dipelajari agar topik 
perkuliahan sesuai dengan RPS dan capaian pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
(Annisa & Fitria, 2021) yang menyatakan bahwa analisis RPS membantu dalam menentukan topik yang 
akan diajarkan sehingga bahan ajar yang dikembangkan mencakup seluruh materi yang harus dipelajari 
mahasiswa sesuai dengan perencanaan perkuliahan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat (Gusti, 2024) 
yang menyatakan bahwa RPS dirancang untuk memastikan bahwa setiap perkuliahan mendukung 
capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang ditetapkan dalam kurikulum. Dengan menganalisis RPS, 
pengembang bahan ajar dapat memastikan bahwa materi yang disusun benar-benar mendukung 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diharapkan dari mahasiswa. 
 
Analisis Hasil Hasil Observasi Kegiatan Perkuliahan Zoologi vertebrata 
 Hasil observasi terhadap pelaksanaan perkuliahan Zoologi vertebrata menunjukkan adanya 
beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan. Berdasarkan 
temuan yang disajikan dalam Tabel 2, dapat diidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesulitan mahasiswa dalam memahami mata kuliah ini serta kebutuhan akan pengembangan media 
pembelajaran yang lebih efektif. 

Pertama, kesulitan dalam memahami materi zoologi vertebrata. Mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi zoologi vertebrata karena banyaknya jenis hewan dengan klasifikasi 
yang beragam serta karakteristik yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang 
kompleks memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih sistematis dan berbasis teknologi agar 
lebih mudah dipahami. Dalam konteks pembelajaran berbasis TPACK, penggunaan teknologi dapat 
membantu dalam visualisasi dan penyajian materi yang lebih interaktif. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Sari, 2018) yang menyatakan bahwa penggunaan media visual seperti ilustrasi, animasi, 
dan simulasi interaktif dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep taksonomi dan 
karakteristik hewan vertebrata. Hal ini mendukung kebutuhan akan pengembangan media 
pembelajaran berbasis teknologi, seperti booklet yang dilengkapi dengan elemen visual interaktif. 

Kedua, kendala dalam menghafal dan mengucapkan nama ilmiah. Kesulitan mahasiswa dalam 
menghafal dan mengucapkan nama ilmiah hewan menunjukkan bahwa diperlukan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif, seperti penggunaan media berbasis audio-visual atau teknik 
mnemoteknik dalam booklet yang dikembangkan. Integrasi TPACK dalam pengembangan booklet 
dapat memungkinkan penggunaan teknologi digital untuk membantu mahasiswa dalam mengenali 
dan mengingat nama-nama ilmiah dengan lebih mudah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Rohma 
& Sholihah, 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan teknik mnemoteknik dan media berbasis 
audio-visual dapat membantu mahasiswa dalam mengingat istilah ilmiah dengan lebih efektif. Oleh 
karena itu, booklet yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dioptimalkan dengan penyertaan 
audio, ilustrasi fonetik, serta latihan berbasis teknologi untuk meningkatkan daya ingat mahasiswa. 

Ketiga, rendahnya hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak 
mahasiswa yang mendapatkan nilai kuis, UTS, dan UAS dalam kategori nilai C. Hal ini menandakan 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan saat ini belum cukup optimal dalam membantu 
mahasiswa mencapai pemahaman yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran 
yang mampu meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa melalui pendekatan yang lebih 
inovatif dan interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mustari, 2023) yang menyatakan bahwa 
penggunaan model pembelajaran berbasis TPACK mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman 
mahasiswa karena menggabungkan aspek teknologi, pedagogi, dan konten secara sinergis. Oleh 
karena itu, pengembangan booklet berbasis TPACK dalam penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu mahasiswa dalam mencapai capaian 
pembelajaran yang lebih optimal. 

Keempat, minimnya media pembelajaran yang terintegrasi dengan model atau pendekatan 
pembelajaran. Belum tersedianya media pembelajaran yang terintegrasi dengan metode atau model 
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pembelajaran tertentu menjadi kendala dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media yang 
tidak didesain secara spesifik sesuai dengan kebutuhan mata kuliah dapat menyebabkan kurangnya 
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan booklet yang 
terintegrasi dengan TPACK diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan ini. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian (Anggraini, 2020) yang menyatakan bahwa mahasiswa lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan melalui media pembelajaran yang didesain secara kontekstual 
dan berbasis kebutuhan. Oleh karena itu, pengembangan booklet Zoologi Vertebrata yang terintegrasi 
dengan TPACK menjadi langkah strategis dalam menghadirkan media pembelajaran yang lebih sesuai 
dengan karakteristik mahasiswa dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Kelima, kebutuhan pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK. Berdasarkan hasil 
observasi, diperlukan pengembangan media pembelajaran berupa booklet Zoologi vertebrata yang 
terintegrasi dengan pendekatan TPACK. Pendekatan ini memungkinkan penggabungan aspek 
teknologi, pedagogi, dan konten dalam penyajian materi, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Booklet yang dikembangkan dapat memanfaatkan ilustrasi digital, QR code untuk akses 
ke sumber tambahan, serta latihan interaktif untuk memperkuat pemahaman mahasiswa. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian (Pertiwi et al., 2024) yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan serta mendorong keterlibatan 
aktif mahasiswa dalam proses belajar. Dengan demikian, pengembangan booklet berbasis TPACK 
dalam penelitian ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa tetapi juga 
memperkaya pengalaman belajar mereka dengan pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif. 
 
Analisis Angket Kebutuhan dalam Kegiatan Praktikum Zoologi vertebrata 

Hasil angket kebutuhan dalam kegiatan perkuliahan zoologi vertebrata yang disajikan dalam 
Tabel 3. menyatakan bahwa terdapat kebutuhan yang tinggi terhadap pengembangan media 
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Beberapa aspek utama yang 
menjadi perhatian dalam pengembangan media pembelajaran adalah tampilan, isi, bahasa, dan 
integrasi dengan pendekatan TPACK.  

Aspek tampilan pada booklet zoologi vertebrata terintegrasi TPACK yang akan dikembangkan 
mendapatkan persentase 98%, hal ini mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa menganggap 
bahwa tampilan media pembelajaran merupakan aspek penting dalam meningkatkan minat dan 
pemahaman mereka terhadap materi Zoologi vertebrata. Tampilan yang menarik dan sistematis dapat 
membantu mahasiswa dalam memahami konsep yang kompleks, terutama dalam membedakan 
karakteristik berbagai jenis vertebrata. Oleh karena itu, pengembangan booklet perlu 
mempertimbangkan aspek visual yang mendukung pembelajaran, seperti penggunaan ilustrasi 
berkualitas tinggi, infografis, serta desain yang menarik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Hanifah 
et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa peserta didik menyukai bahan ajar yang memiliki desain 
warna dan gambar yang menarik sehingga peserta didik tertarik untuk membaca dan mempelajarinya. 
 Aspek isi pada booklet zoologi vertebrata terintegrasi TPACK yang akan dikembangkan 
mendapatkan persentase 98%, hal ini mengungkapkan bahwa mahasiswa menginginkan isi materi 
yang sesuai dengan kebutuhan mereka dalam mempelajari Zoologi vertebrata. Kejelasan dalam 
penyampaian informasi menjadi faktor utama dalam efektivitas pembelajaran. Dengan banyaknya 
spesies dan klasifikasi yang harus dipelajari, diperlukan struktur materi yang sistematis dan mudah 
dipahami. Pengembangan booklet Zoologi vertebrata perlu menekankan pada penyajian informasi 
yang ringkas namun tetap komprehensif, dengan dukungan media pendukung seperti diagram atau 
skema taksonomi hewan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Christianingrum et al., 2024) yang 
menyatakan bahwa mahasiswa lebih mudah memahami materi dengan bantuan visualisasi seperti 
Augmented Reality (AR), video interaktif, atau kode QR yang mengarah ke sumber pembelajaran 
tambahan. Dengan demikian, booklet yang dikembangkan sebaiknya tidak hanya berbasis teks, tetapi 
juga dilengkapi dengan akses ke sumber daya digital yang lebih interaktif.  

Aspek bahasa pada booklet zoologi vertebrata terintegrasi TPACK yang akan dikembangkan 
mendapatkan persentase 100%, hal ini mengungkapkan bahwa semua mahasiswa menekankan 
pentingnya penggunaan bahasa yang mudah dipahami dalam media pembelajaran. Dalam konteks 
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zoologi vertebrata, banyak istilah ilmiah yang perlu dipahami dan dihafalkan oleh mahasiswa. Oleh 
karena itu, penggunaan bahasa yang komunikatif dan sederhana, serta dilengkapi dengan glosarium 
istilah ilmiah, dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi dengan lebih baik. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah et al., 2021) yang menyatakan bahwa 
aspek  kebahasaan memiliki komponen diantaranya:  bahasa pada bahan ajar sudah  sesuai  dengan 
perkembangan  mahasiswa, komunikatif,  dialogis,  interaktif,  lugas, memiliki  keruntutan  alur  pikir,  
dan  bahasa yang sesuai  dengan  kaidah  Bahasa Indonesia  yang  baik  dan  benar.  Bahasa  yang  
mudah  dipahami  akan  memudahkan mahasiswa dalam memahami materi.  
 Aspek terintegrasi TPACK pada booklet zoologi vertebrata terintegrasi TPACK yang akan 
dikembangkan mendapatkan persentase 100%, hal ini mengungkapkan bahwa semua mahasiswa 
mendukung integrasi Teknologi, Pedagogi, dan Konten (TPACK) dalam media pembelajaran. Hal ini 
mengindikasikan bahwa mahasiswa menginginkan pendekatan yang lebih inovatif dengan 
pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari pembelajaran mereka. Penggunaan teknologi dalam 
booklet dapat berupa penyematan QR code yang mengarah ke video pembelajaran, simulasi interaktif, 
atau sumber tambahan yang relevan untuk memperdalam pemahaman mahasiswa. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian (Daryanes & Ririen, 2020) yang menyatakan bahwa mahasiswa lebih antusias 
dalam belajar ketika diberikan akses ke teknologi yang mendukung eksplorasi dan pemecahan 
masalah. Oleh karena itu, booklet zoologi vertebrata dapat dikembangkan dengan fitur-fitur interaktif 
seperti kuis online berbasis aplikasi, diskusi virtual, atau gamifikasi untuk meningkatkan daya tarik dan 
efektivitas pembelajaran. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan data preliminary research phase yang sudah didapatkan (analisis RPS zoologi 
vertebrata, wawancara dengan mahasiswa, observasi pelaksanaan kegiatan perkuliahan, dan angket 
kebutuhan yang telah disebarkan kepada mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah zoologi 
vertebrata, maka dapat disimpukan bahwa perlu dilakukannya pengembangan booklet zoologi 
vertebrata terintegrasi TPACK. 

Implikasi yang diharapkan dari penelitian ini adalah setelah booklet zoologi vertebrata 
terintegrasi TPACK melewati uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas, maka bisa digunakan sebagai 
salah satu bahan ajar alternatif yang dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa. Penelitian 
selanjutnya akan dilakukan uji validitas, uji praktikalitas dan uji efektivitas pada booklet zoologi 
vertebrata terintegrasi TPACK yang akan dikembangkan. 
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